Aktivitas Tambang PT. Narayana
Di Kabaena Dapat Timbulkan
Bencana

SultraNET., kabaena | Aktivitas PT. Narayana Lambale Selaras (NLS)
perusahaan pertambangan yang beroperasi di Kelurahan Lambale,
Kelurahan Dongkala dan Desa Tapuhaka, Kecamatan Kabaena Timur
disinyalir dapat memicu bencana banjir dan merusak sumber mata air
warga setempat.

Kekhawatiran tersebut diutarakan Wakil Ketua DPRD Kabupaten Bombana,
Amiadin, SH saat ditemui awak media, Rabu (7/8/2019) menurutnya, aktivitas
penambangan di tiga wilayah tersebut sangat beresiko besar dikemudian hari.
Sebab terdapat gunung Wumbu Tuwele yang menjadi penyangga sekaligus
menjadi sumber mata air utama warga.

“Gunung yang di Kelurahan Lambale adalah satu-satunya sumber mata
air utama yang digunakan warga. Sehingga seharusnya tidak
dibolehkan ada aktivitas pertambangan di daerah itu,” Tutur Aleg dapil
Kabaena selama empat periode itu.

Bahkan lanjut Ketua DPC PPP Bombana itu, sejak tahun 2008 lalu, Dinas Energi
dan Sumberdaya Mineral (ESDM) Sultra telah melarang adanya aktivitas
pertambangan di lokasi gunung tersebut, dimana saat itu masih dikelola PT Billy
Indonesia .

“Saat itu, warga demo besar-besaran untuk menolak aktivitas
penambangan di gunung itu. bahkan pihak ESDM turun dan tidak
membolehkan lagi dilakukan penambangan di daerah itu,” tutur
Amiadin.

Namun ironisnya setelah sekian lama PT Billy tidak beroperasi, kini muncul
perusahaan yang bernama PT. Narayana Lambale Selaras (NLS) itu dan telah
diberi izin untuk menambang di lokasi tersebut.
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“Jika ini dipaksakan, maka saya pastikan kedepan akan berdampak
pada rusaknya sumber mata air warga, bahkan dapat menimbulkan
bencana banjir,” Urainya

Selain kekhawatiran terhadap dampak lingkungan yang ditimbulkan, PT. NLS
juga belum menunjukkan komitmen terhadap penyelesaian ganti rugi lahan
sebagian masyarakat, perekrutan tenaga kerja lokal dan kompensasi yang
sebelumnya telah disepakati.

“Padahal seharusnya, kehadiran perusahaan di wilayah ini dapat
memberikan dampak positif, bukan memberikan dampak kerusakan
serta kesengsaraan bagi masyarakat semata,” Harapnya

Untuk itu, dalam waktu dekat ini pihak DPRD Bombana bakal segera melakukan
monitoring dan meninjau lokasi terkait aduan-aduan masyarakat. serta bakal
memanggil pihak perusahan..

“Mungkin sekarang kita belum rasakan, tetapi anak cucu kita mau
kemana setelah semua hilang seketika karena bencana,” tutupnya
dengan nada sedih. (IS)



